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Lampiran 1. Kelas penutupan/penggunaan lahan berdasarkan Badan 

Standarisasi Nasional Indonesia (BSNI) 7645:2010 

No 
Kelas 

Penutupan/Penggunaan 
Lahan 

Simbol Kode Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 
Hutan Lahan Kering 

Primer 
Hp 2001 

Seluruh Kenampakan hutan 
dataran rendah, perbukitan 
dan pegunungan yang belum 
menampakkan bekas 
penebangan. 

2 
Hutan Lahan Kering 

Sekunder 
Hs 2002 

Seluruh kenampakan hutan 
dataran rendah, perbukitan 
dan pegunungan yang sudah 
menampakkan bekas 
penebangan (kenampakan 
alur dan bercak bekas 
tebang). Bekas tebangan 
parah bukan areal HTI, 
perkebunan atau pertanian 
dimasukkan lahan terbuka. 

3 Hutan Rawa Primer Hrp 2005 

Seluruh kenampakan hutan di 
daerah berawa, termasuk 
rawa payau dan rawa gambut 
yang belum menampakkan 
bekas penebangan. 

4 Hutan Rawa Sekunder Hrs 20051 

Seluruh kenampakan hutan di 
daerah berawa, termasuk 
rawa payau dan rawa gambut 
yang telah menampakkan 
bekas penebangan. Bekas 
tebangan parah jika tidak 
memperlihatkan tanda 
genangan (liputan air) 
digolongkan tanah terbuka, 
sedangkan jika 
memperlihatkan bekas 
genangan atau tergenang 
digolongkan tubuh air (rawa). 

5 Hutan Mangrove Primer Hmp 2004 

Hutan bakau, nipah dan 
nibung yang berada di sekitar 
pantai yang belum 
mepelihatkan bekas 
penebangan. 

6 
Hutan Mangrove 

Sekunder 
Hms 20041 

Hutan bakau, nipah dan 
nibung yang berada di sekitar 
pantai yang telah 
mempelihatkan bekas 
penebangan dengan pola alur, 
bercak dan genangan. Khusus 
untuk bekas tebangan yang 
telah beralih fungsi menjadi 
tambak/sawah digolongkan  
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Lanjutan Lampiran 1. 
(1) (2) (3) (4) (5) 

    menjadi tambak/sawah. 

7 Hutan Tanaman Ht 2006 

Seluruh kawasan hutan 
tanaman baik yang sudah 
ditanami maupun yang 
belum (masih berupa lahan 
kosong). Identifikasi lokasi 
dapat diperoleh dengan 
Peta Persebaran Hutan 
Tanaman. 

8 Perkebunan Pk 2010 

Seluruh kawasan 
perkebunan, baik yang 
sudah ditanami maupun 
yang belum (masih berupa 
lahan kosong). Identifikasi 
lokasi dapat diperoleh 
dengan Peta Persebaran 
Perkebunan. Perkebunan 
rakyat yang biasanya 
berukuran kecil akan sulit 
diidentifikasi dari citra 
maupun peta persebaran 
sehingga memerlukan 
informasi lain, termasuk 
data lapangan. 

9 Semak Belukar B 2007 

Kawasan bekas hutan 
lahan kering yang telah 
tumbuh kembali atau 
kawasan dengan liputan 
pohon jarang (alami). 
Kawasan ini biasanya tidak 
menampakkan lagi 
bekas/bercak tebangan. 

10 Semak Belukar Rawa Br 2071 

Kawasan bekas hutan 
rawa/ mangrove tumbuh 
kembali atau kawasan 
dengan liputan pohon 
jarang (alami) atau 
kawasan dengan dominasi 
vegetasi rendah (alami). 
Kawasan ini biasanya tidak 
menampakkan lagi 
bekas/bercak tebangan. 

11 Savana/padang rumput S 3000 

Kenampakan nonhutan 
alami berupa padang 
rumput, kadang-kadang 
dnegan sedikit semak atau 
pohon. Kenampakan alami 
ini merupakan kenampakan 
alami di sebagian Sulawesi 
Tenggara, Nusa Tenggara 
Timur, dan bagian selatan 
Papua. 
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Lanjutan Lampiran 1. 
(1) (2) (3) (4) (5) 

12 Pertanian Lahan Kering Pt 20091 

Semua aktivitas pertanian 
lahan kering seperti 
tegalan, kebun campuran 
dan ladang. 

13 

Pertanian lahan kering 
campur semak 

 

Pc 20092 

Semua jenis pertanian 
lahan kering yang 
berselang seling dengan 
semak, belukar, dan hutan 
bekas tebangan. Sering 
muncul pada areal 
perladangan berpindah, 
dan rotasi tanam lahan 
karst. 

14 Sawah Sw 20093 
Semua aktivitas pertanian 
lahan basah yang dicirikan 
oleh pola pematang. 

15 Tambak Tm 20094 

Aktivitas perikanan darat 
atau penggaraman yang 
tampak dengan pola 
pematang di sekitar pantai. 

16 Permukiman Pm 2012 

Kawasan permukiman, baik 
perkotaan, pedesaan, 
industri dll, yang 
memperlihatkan pola alur 
rapat. 

17 Transmigrasi Tr 20095 

Seluruh kawasan, baik 
yang telah diusahakan 
maupun yang belum, 
termasuk areal pertanian, 
perladangan dan 
permukiman didalamnya. 

18 Lahan Terbuka T 2014 

Seluruh kenampakan lahan 
terbuka tanpa vegetasi 
(singkapan batuan puncak 
gunung, kawah vulkan, 
gosong pasir, pasir 
pantai),lahan terbuka bekas 
kebakaran dan lahan 
terbuka yagn ditumbuhi 
oleh alang-alang/rumput. 
Kenampakan lahan terbuka  

19 Pertambangan Tb 20141 

Lahan terbuka yang 
digunakan untuk aktivitas 
pertambangan terbuka –
open pit-(spt: batubara, 
timah, tembaga, dll), serta 
lahan pertambangan 
tertutup yang dapat 
diidentifikasikan dari citra 
berdasar asosiasi 
kenampakan objeknya. 
Lahan pertambangan 
tertutup skala kecil atau  
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Lanjutan Lampiran 1. 
(1) (2) (3) (4) (5) 

    yang tidak teridentifikasi 
dikelaskan menurut 
kenampakan 
permukaannya. 

20 Tubuh air A 5001 

Semua kenampakan 
perairan, termasuk laut, 
sungai, danau, waduk, 
terumbu karang, padang 
lamun, dll. Kenampakan 
sawah dan rawa-rawa 
digolongkan tersendiri. 

21 Rawa Rw 50011 
Kenampakan lahan rawa 
yang sudah tidak berhutan. 

22 Awan Aw 2500 

Kenampakan awan yang 
menutupi lahan suatu 
kawasan dengan ukuran 
lebih dari 4 cm2 pada skala 
penyajian. Jika liputan 
awan tipis masih 
memperlihatkan 
kenampakan di bawahnya 
dan memungkinkan ditafsir 
tetap didelineasi. 

23 Bandara/Pelabuhan Bdr/Plb 20121 

Kenampakan bandara dan 
pelabuhan yang berukuran 
besar dan memungkinkan 
untuk didelineasi tersendiri. 

24 Terumbu Karang Tk 5100 

Batuan yang terbentuk dari 
sedimen kulit kerang / 
mikroorganisme, yang 
biasanya terdapat pada laut 
dangkal, permukaan laut 
dan menjadi habitat 
berkembangnnya kerang/ 
biota laut lainnya. 
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Lampiran 2. Hasil Regresi Logistik 

 

Iteration Historya,b,c 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant 

Step 0 1 8,318 ,000 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial -2 Log Likelihood: 8,318 

c. Estimation terminated at iteration number 1 

because parameter estimates changed by less 

than ,001. 

 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 8,251 4 ,083 

Block 8,251 4 ,083 

Model 8,251 4 ,083 

 

Iteration Historya,b,c,d 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant Permukiman Perkebunan 
Semak 

Belukar 

Lahan 

Terbuka 

Step 

1 

1 1,523 -2,024 ,005 ,000 ,013 ,197 

2 ,511 -3,173 ,008 ,000 ,020 ,309 

3 ,182 -4,229 ,010 ,000 ,027 ,412 

4 ,066 -5,257 ,013 ,000 ,034 ,513 

a. Method: Enter 

b. Constant is included in the model. 

c. Initial -2 Log Likelihood: 8,318 

d. Estimation terminated at iteration number 4 because maximum iterations has been 

reached. Final solution cannot be found. 
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Classification Tablea 

 

Observed 

Predicted 

Kejadian Longsor 

Percentage 

Correct 

Tidak Ada 

Kejadian 
Ada Kejadian 

Step 

1 

Kejadian 

Longsor 

Tidak Ada 

Kejadian 
3 0 100,0 

Ada Kejadian 0 3 100,0 

Overall Percentage   100,0 

a. The cut value is ,500 

 
 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 

1a 

Permukiman ,013 4,108 ,000 1 ,998 1,013 ,000 3177,939 

Perkebunan ,000 2,998 ,000 1 1,000 1,000 ,003 356,758 

SemakBelukar ,034 ,694 ,002 1 ,961 1,034 ,265 4,031 

LahanTerbuka ,513 3,224 ,025 1 ,874 1,670 ,003 926,342 

Constant -5,257 10,256 ,263 1 ,608 ,005   

a. Variable(s) entered on step 1: Permukiman, Perkebunan, SemakBelukar, LahanTerbuka. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
  



 
 

94 
 

Lampiran 3. Kondisi Penutupan/penggunaan Lahan di Lokasi Penelitian 

Tahun 2019 dan Kunci Interpretasi Citra 

No 
Penutupan/penggunaan 

Lahan 

Kondisi Lapangan 

Tahun 2019 

Kunci Interpretasi 

Citra 

1 
Hutan Lahan Kering 

Primer 

  

2 
Hutan Lahan Kering 

Sekunder 

  

3 Lahan Terbuka 

  

4 Permukiman 

  

5 Perkebunan 

  

6 Semak Belukar 
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Lampiran 4. Hasil Validasi dengan ROC 

Case Processing 

Summary 

grid_code 

Valid N 

(listwise) 

Positivea 786 

Negative 384312 

Larger values of the test 

result variable(s) indicate 

stronger evidence for a 

positive actual state. 

a. The positive actual state 

is 1,00000000000. 

 

 
 

Area Under the Curve 

Test Result Variable(s):   Indeks_k_1   

Area Std. Errora 

Asymptotic 

Sig.b 

Asymptotic 95% Confidence 

Interval 

Lower Bound Upper Bound 

,746 ,007 ,000 ,733 ,760 

The test result variable(s): Indeks_k_1 has at least one tie between the 

positive actual state group and the negative actual state group. Statistics 

may be biased. 

a. Under the nonparametric assumption 

b. Null hypothesis: true area = 0.5 
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Case Processing 

Summary 

grid_code 

Valid N 

(listwise) 

Positivea 786 

Negative 384312 

Larger values of the test 

result variable(s) indicate 

stronger evidence for a 

positive actual state. 

a. The positive actual state 

is 1,00000000000. 
 

 

 
 

Area Under the Curve 

Test Result Variable(s):   Indeks_ker   

Area Std. Errora Asymptotic Sig.b 

Asymptotic 95% Confidence 

Interval 

Lower Bound Upper Bound 

,688 ,009 ,000 ,671 ,705 

The test result variable(s): Indeks_ker has at least one tie between the positive 

actual state group and the negative actual state group. Statistics may be biased. 

a. Under the nonparametric assumption 

b. Null hypothesis: true area = 0.5 
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Lampiran 5. Peta Penutupan/penggunaan Lahan DAS Bua-bua 

 
Gambar 16. Peta Penggunaan Lahan DAS Bua-bua Tahun 2006 
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Gambar 17. Peta Penggunaan Lahan DAS Bua-bua Tahun 2012 
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Lampiran 6. Peta Faktor Penyebab Longsor DAS Bua-bua 

 
Gambar 16. Peta Faktor Curah Hujan DAS Bua-bua 
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Gambar 19. Peta Faktor Kurvatur DAS Bua-bua 
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Gambar 20. Peta Faktor Jarak dari Sungai DAS Bua-bua 
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Gambar 21. Peta Faktor Penggunaan Lahan DAS Bua-bua 
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Gambar 22. Peta Faktor Kelerengan DAS Bua-bua 
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Gambar 23. Peta Faktor Litologi DAS Bua-bua 
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Lampiran 7. Tabel Confision Matrix  

Tabel 9. Confision Matrix Penutupan/penggunaan Lahan Tahun 2006 

Penutupan Lahan 
Hutan Lahan 
Kering Primer 

Permukiman 
Semak 
Belukar 

Hutan Lahan 
Kering Sekunder 

Perkebunan Total 

Hutan Lahan Kering Primer 1     2    3 

Permukiman   0       0 

Semak Belukar     2 
 

  2 

Hutan Lahan Kering Sekunder     
 

19   1 20 

Perkebunan        1 0 1 

Total 1 0 2 22 1 26 

Keterangan: Overall Accuracy : (
22

26
) 𝑥 100% = 84,61% 

 
 

Tabel 10. Confision Matrix Penutupan/penggunaan Lahan Tahun 2012 

Penutupan Lahan 
Hutan Lahan 
Kering Primer 

Permukiman 
Semak 
Belukar 

Hutan Lahan 
Kering Sekunder 

Perkebunan 
Lahan 

Terbuka 
Total 

Hutan Lahan Kering Primer 1           1 

Permukiman   1         1 

Semak Belukar     2 1     3 

Hutan Lahan Kering Sekunder     
 

18  1   19 

Perkebunan         1   1 

Lahan Terbuka        1   0 1 

Total 1 1 2 20 2 0 26 

Keterangan: Overall Accuracy : (
23

26
) 𝑥 100% = 88,46% 
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Tabel 11. Confision Matrix Penutupan/penggunaan Lahan Tahun 2019 

Penutupan Lahan 
Hutan Lahan 
Kering Primer 

Permukiman 
Semak 
Belukar 

Hutan Lahan 
Kering Sekunder 

Perkebunan 
Lahan 

Terbuka 
Total 

Hutan Lahan Kering Primer 1           1 

Permukiman   2         2 

Semak Belukar     4 1     5 

Hutan Lahan Kering Sekunder     2 13     15 

Perkebunan         3   3 

Lahan Terbuka           0  0 

Total 1 2 6 14 3 0 26 

Keterangan: Overall Accuracy : (
23

26
) 𝑥 100% = 88,46% 

 


